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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar untuk
mewujudkan student’s well being pada pembelajaran Biologi materi Perubahan Lingkungan. Pembelajaran
berdiferensiasi gaya belajar merupakan pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dan karakteristik peserta didik serta
gaya belajar mereka yaitu visual, audio, dan kinestetik yang berpusat pada peserta didik. Jenis penelitian yaitu kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif di kelas X.4 SMA Negeri 1 Bangorejo. Data mengenai gaya belajar peserta
didik didapatkan melalui angket berupa google form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keragaman gaya
belajar yang dimiliki oleh peserta didik dengan presentase tertinggi yaitu gaya belajar visual. Penerapan pembelajaran
berbasis diferensiasi berdasarkan gaya belajar peserta didik dengan student’s well being memiliki peran yang signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi perubahan lingkungan karena peserta didik dapat mengekspresikan
potensi yang dimiliki dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu indikator kualitas anak di masa depan melalui
proses yang tiada henti. Pendidikan harus mengedepankan nilai-nilai budaya dan filsafat
secara keseluruhan (Andini et al., 2023). Pendidikan merupakan salah satu bentuk
perubahan seseorang untuk menjadi seseorang yang diharapkan atau ideal. Kemampuan
tersebut diantaranya yaitu meliputi aspek kepribadian, kerohanian, moralitas, sosial dan
budaya. Pendidikan juga dapat diartikan sebagi proses dalam memanusiakan manusia
(Idris & ZA, 2017).

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yaitu pendidik harus mampu membmbing
sifat masing-masing peserta didik, dengan tujuan mencapai tingkat kesejahteraan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat.
Kodrat yang dimaksud merupakan kodrat alam dan kodrat zaman peserta didik. Kodrat
alam dapat berhubungan langsung dengan karakteristik dari peserta didik. Kodrat alam
dapat disebut sebagai lingkungan tempat peserta didik berada, yang meliputi kultur
budaya maupun kondisi geografisnya. Kodrat zaman juga berkaitan dengan perubahan
waktu dan perbedaan tantangan, yang dapat diartikan bahwa masing-masing individu
peserta didik memiliki ciri khas masing-masing terkait dengan kodrat alam dan kodrat
zamannya sehingga dalam hal ini seorang pendidik diharapkan dapat menuntun peserta
didik agar berjalan sesuai dengan kodrat masing-masing dengan membekali keterampilan
yang disesuaikan dengan perkembangan zaman dan karakter dari setiap peserta didik agar
mereka dapat hidup, berkreasi, dan menempatkan diri di lingkungan masyarakat nantinya
(Avivi et al., 2023).

Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan, terlihat bahwa pembelajaran
cenderung monoton, berpusat pada guru (teacher centered learning), tidak kontekstual, dan
hanya terfokus pada pengetahuan kognitif saja. Hal ini kemudian tercermin pada peserta
didik yang tidak menguasai materi karena hampir tidak mengikuti proses pembelajaran,
dan tidak dapat mengemukakan pendapat atas permasalahan yang disampaikan guru.

Kemampuan peserta didik yang belum bisa menguasai materi dan sulit untuk
mengutarakan pendapatnya merupakan suatu bentuk dari student’s well-being,
keterampilan peserta didik setelah pembelajaran (Arslan, 2021; Dyrbye, 2019; Govorova,
2020; Kiuru, 2020; Liu, 2020; Morinaj, 2019; Ramberg, 2020; Suhlmann, 2018). Well-being
merupakan suatu keadaan sosial-emosional seseorang yang dapat berjalan secara
konsisten, dengan ciri-ciri yaitu 1) memiliki jiwa yang positif; 2) dapat menjalin hubungan
positif dengan warga sekolah; 3) memiliki jiwa sosial dan mudah bergaul; 4) dapat
mengambangkan potensi diri secara optimal; 5) tidak mudah menyerah dalam mencari
pengalaman dalam belajar (Setiyo, 2022). Pendidikan yang dirancang secara inovatif dan
kreatif serta berorientasi pada peserta didik dapat menciptakan student’s well being.

Keunikan dan karakteristik yang beranekaragam pada masing-masing individu
diimplementasikan dalam kurikulum merdeka dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, yaitu pembelajaran berdasarkan keragaman kemampuan peserta didik,
minat, gaya belajar, budaya dan kebutuhan belajar. Menurut pendapat (Herwina, 2021)
hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan secara optimal melalui pembelajaran
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berdiferensiasi karena masing-masing peserta didik akan menghasilkan suatu produk yang
dipilih sesuai dengan minat masing-masing. Peserta didik nantinya dapat
mempresentasikan materi yang telah dipelajari dengan menggunakan media yang dipilih
seperti infografis, video, bermain peran, poster ataupun media lain sesuai dengan minat
peserta didik. Berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar peserta didik merupakan salah satu
pembelajaran yang dapat diterapkan.

Gaya belajar merupakan bentuk upaya yang dapat dimanfaatkan dalam mengelola
dan mengimplementasikan suatu informasi yang sudah diterima (Chetty, 2019; Hassan,
2021; Herwina, 2021; Huang, 2020; Husmann, 2019; Khattar, 2020; Li, 2018; Magulod, 2019;
Maison, 2019; Pasina, 2019; Quinn, 2018; Rogowsky, 2020; Shamsuddin, 2020; Sheeba, 2019;
Shorey, 2021). Sehingga, gaya belajar dapat digunakan oleh pendidik untuk lebih
memudahkan dalam menuntun setiap peserta didik belajar sesuai dengan gaya belajarnya
maisng-masing dan tujuan belajar nantinya dapat tercapai melalui pembelajaran yang
disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik tersebut.

Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengakomodasi berbagai macam gaya belajar
yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Masing-masing peserta didik
memiliki cara atau upaya yang berbeda untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran
tertentu. Sehingga, upaya yang bisa digunakan untuk mengakomodasi gaya belajar yang
berbeda yaitu dengan menggunakan diferensiasi proses, produk maupun konten dalam
pembelajaran yang berbeda pula dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan diferensiasi gaya belajar dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dengan mengoptimalkan
potensi mereka.

Kelebihan dari model pembelajaran Problem Based Learning yaitu: 1) peserta didik
dilatih kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan nyata, 2) peserta didik mampu
membangun pengetahuannya sendiri melalui penyelidikan untuk memecahkan masalah,
3) materi yang diberikan berbasis masalah, 4) dilakukan secara berkelompok untuk
membangun sikap gotong royong, 5) peserta didik diberi kebebasan untuk menggunakan
berbagai sumber literatur, 6) peserta didik mampu untuk menilai kemajuan belajarnya
sendiri (Minasari & Susanti, 2023).

Berdasarkan pemaparan diatas, untuk menumbuhkembangkan nilai-nilai positif dan
karakter yang baik pada diri peserta didik perlu untuk dilakukan secara menyeluruh. Solusi
dari permasalahan di atas adalah dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
berdasarkan gaya belajar untuk mewujudkan student’s well being dalam pembelajaran
biologi.

Metode

Pelaksanaan penelitian ini yaitu di SMA Negeri 1 Bangorejo pada mata pelajaran
Biologi materi Perubahan Lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan bulan April 2023 di kelas
X.4 yang berjumlah 32 peserta didik. Jenis penelitian dan pendekatan yaitu pendekatan
kualitatif-deskriptif. Alur penelitian dibuat langsung melalui kegiatan langsung dalam
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proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning dengan membagi kelompok
menurut gaya belajar yaitu visual, auditori, dan kinestetik yang didapatkan dari hasil
asesmen diagnostik yang telah dilaksanakan sebelum pelaksanaan tindakan. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

a. Pemetaan kebutuhan belajar peserta didik

Pemetaan kebutuhan belajar peserta didik merupakan langkah awal yang harus
dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Kebutuhan peserta didik
berdasarkan gaya belajar bertujuan untuk dapat merencanakan pembelajaran secara tepat
dan efektif. Menurut (Minasari & Susanti, 2023) menjelaskan bahwa pendekatan yang
diminati peserta didik yaitu dengan menggunakan profil belajar setiap peserta didik.
Pemetaan kebutuhan belajar peserta didik dilakukan dengan merancang asesmen
diagnostik non kognitif dengan menggunakan survei melalui google form yang kemudian
linknya dibagikan melalui grub whatsAppa kelas. Berdasarkan hasil asesmen diagnostik
yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Gaya Belajar Peserta Didik Kelas X

W Visual m Auditori Kinestetik

6%

Gambar 1. Diagram Gaya Belajar Peserta didik Kelas X
Hasil asesmen diagnostik menunjukkan bahwa gaya belajar peserta didik kelas X
memiliki keberagaman. Keberagaman ini dapat mempengaruhi cara peserta didik
mengolah informasi dan memahami materi pembelajaran (Wahyuningsari et al., 2022). Oleh
sebab itu, pembelajaran berdiferensiasi diperlukan untuk mengakomodasi kebutuhan
belajar peserta didik.

b. Merencanakan Pembelajaran Berdiferensiasi

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi penilaian, pembelajaran dan refleksi serta
memperhatikan kesiapan, minat peserta didik. Refleksi penilaian untuk menyusun rencana
tindak lanjut setelah pembelajaran dan digunakan dalam evaluasi yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik (Marlina, 2019).
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Hasil asesmen yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
gaya belajar yang beragam, sehingga pengelompokkan didasarkan pada gaya belajar
peserta didik. Penelitian ini juga dirancang berdasarkan diferensiasi produk untuk
memudahkan peserta didik dalam mengekspresikan gaya belajar yang dimiliki. Produk
adalah hasil akhir pembelajaran yang menunjukkan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman peserta didik setelah pembelajaran. Peserta didik dapat menyesuaikan produk
yang akan dibuat sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Setiap profil belajar peserta
didik dapat digunakan untuk menggambarkan preferensi belajar peserta didik dan peserta
didik bebas untuk melaporkan aktivitas mereka dalam berbagai produk akhir (Minasari &
Susanti, 2023). Perancangan diferensiasi produk harus disusun berdasarkan tantangan dan
kreativitas dari masing-masing peserta didik, sehingga guru bertanggung jawab untuk
menentukan penilaian yang tepat yaitu; 1) menentukan indikator ketercapaian, 2) konten
harus muncul dalam produk, 3) pengerjaan produk harus direncanakan (Faiz et al., 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan dengan menyesuaiakan sintaks PBL
(Minasari & Susanti, 2023) yaitu; 1) orientasi masalah, guru memberikan pengarahaan
kepada peserta didik untuk memperhatikan materi terkait dengan perubahan lingkungan
melalui artikel berita pada lembar kerja peserta didik, 2) mengorganisasikan peserta didik
berdasarkan gaya belajar yaitu visual, auditori, dan kinestetik, 3) guru melakukan
bimbingan dalam penyelidikan kepada peserta didik yang sedang melakukan praktikum
sederhana yaitu pencemaran. Tahap ini disajikan pada gambar.

Gambar 2. Peserta didik melaksanakan praktikum sederhana pencemaran udara

Tahap selanjutnya yaitu 4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, pada
tahap ini peserta didik diharapkan dapat merencanakan dan mempersiapkan
pengamatannya serta mempresentasikan di depan kelas, dan guru melakukan bimbingan
serta membimbing peserta didik untuk berdiskusi dan mempresentasikan hasil
penyelidikan, serta memberikan kesempatan kelompok lain untuk mengajukan pertanyaan
dan memberikan umpan balik. Kegiatan tersebut disajikan pada gambar 3.
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Gambar 3. Peserta didik melakukan diskusi menyusun hasil karya

Kelompok dengan gaya belajar visual dapat memilih produk akhir berupa poster,

infografis, video, atau media lain yang disesuaikan dengan minat kelompok. Berikut hasil
karya dari kelompok dengan gaya belajar visual:
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Gambar 4. Hasil kelompok visual

Peserta didik dengan gaya belajar auditori cenderung senang mendengar dan
berbicara saat presentasi di depan kelas (Himmah & Nugraheni, 2023). Peserta didik dengan
gaya belajar secara auditori menghasilkan produk pembelajaran berupa video pendek

selama kegiatan praktikum pencemaran udara. Hasil karya kelompok dengan gaya belajar
auditori yaitu:

Gambar 5. Produk Hasil Karya Kelompok Auditori
https://drive.google.com/file/d/1L Jz8GA Vrxz-vQiMk6hKZ0D6Md-SR8y/view?usp=drivesdk
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Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik dapat memilih produk akhir dengan
melakukan presentasi secara langsung menggunakan alat dan bahan yang digunakan
praktikum yang telah dilakukannya. Menurut (Putriana Naibaho, 2023) gaya belajar
kinestetik lebih mudah menerima informasi melalui kegiatan praktik langsung. Hasil
kelompok gaya belajar kinestetik yaitu dokumentasi saat melakukan presentasi:

Gambar 6. Produk hasil kelompok kinestetik

Tahap selanjutnya adalah 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Pada fase ini peserta didik diberi kesempatan melakukan tanya jawab materi
pembelajaran yang belum dikuasai, dan memberikan kesimpulan selama proses
pembelajaran. Pembelajaran yang telah berlangsung berjalan dengan efektif, yang dapat
diketahui melalui kehadiran peserta didik selam proses pembelajaran yang berlangsung.
Sejalan pendapat yang disampaikan oleh (Pane et al., 2022) yaitu proses pembelajaran
apabila dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik akan berjalan efektif apabila
menggunakan pembelajaran dengan berdiferensiasi. Pemenuhan kebutuhan belajar peserta
didik dilakukan melalui pemetaan dengan tujuan untuk mengakomodasi seluruh
kebutuhan belajar peserta didik terutama gaya belajar. Hal tersebut sesuai dengan (Faiz et
al., 2022) bahwa peserta didik dapat diberi kesempatan dengan memetakan kebutuhan dan
motivasi belajar dengan cara yang lebih alami dan efektif.

Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi selama proses pembelajaran dapat
membentuk keterampilan kesejahteraan peserta didik secara berkelanjutan. Melalui
penerapan pembelajaran yang terus menerus dan berkesinambungan, keterampilan sosial
seperti keterampilan kepemimpinan, keterampilan mengambil keputusan, kepercayaan
diri, komunikasi dan mengatasi konflik harus dikembangkan. Kepala sekolah dapat
menyediakan sistem pembelajaran dan fasilitas pendukung untuk memastikan proses
pembelajaran berlangsung tepat sesuai dengan hasil pembelajaran yang diharapkan.
Meskipun menurut (Cahyono et al.,, 2021) dijelaskan bahwa peserta didik tidak dapat
mencapai hasil belajar yang baik apabila hanya bergantung pada school’s well being, tanpa
disertai kemampuan kognitif seperti kecerdasan, minat, dan dimensi emosional atau
motivasi.

Sekolah dengan school’s well being memadai akan menciptakan lingkungan yang
memenuhi kebutuhan dasar peserta didik selama masa sekolah. Peserta didik merasa puas
bahwa semua kebutuhan belajarnya terpenuhi, dan memiliki semangat untuk belajar. Oleh
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karena itu, menciptakan ekosistem pembelajaran yang kondusif dan pembelajaran
bermakna sangat penting dalam proses pembelajaran. (Setyo, 2011) menjelaskan bahwa
pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika pembelajaran yang berlangsung dapat dapat
membangun makna (input) ke dalam struktur kognitif peserta didik, yang bertahan lebih
lama dalam ingatan peserta didik. Pembelajaran yang bermakna dicirikan dengan peserta
didik menjadi proaktif, konstruktif dan mandiri, kooperatif dan positif, instruktif
kontekstual, dan termotivasi secara emosional.

Simpulan

Pembelajaran melalui penerapan model Problem Based Learning berbasis diferensiasi
gaya belajar dan penerapan student’s well being berperan penting dalam hasil belajar peserta
didik pada materi perubahan lingkungan. Selain itu, juga dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih menyenangkan, tercermin dari antusiasme peserta didik dalam mencari
informasi yang belum dipahami selama pembelajaran. peserta didik juga dapat
mengekspresikan potensinya sesuai dengan minatnya, sehingga memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.
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